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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Pendidikan vokasional berorientasi pada penguasaan keterampilan, kompetensi 

 

kerja, dan kesiapan lulusan memasuki dunia industri. Oleh karena itu, proses 

 

pembelajaran perlu menyeimbangkan teori dan praktik serta didukung oleh media 

 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik memahami materi secara 

 

kontekstual (Ahsin et al., 2025). Pada mata kuliah yang memiliki materi kompleks, 

 

prosedural,  dan  membutuhkan  visualisasi,  penggunaan  media  pembelajaran 

 

menjadi penting untuk mendukung pemahaman peserta didik (Lutpiasari, 2025). 

 

Penyampaian materi yang masih didominasi metode ceramah dan bahan ajar 

 

berbasis teks dapat memengaruhi kemudahan peserta didik dalam memahami 

 

konsep dan penerapan materi secara mandiri (Mbuik et al., 2025). Sejalan dengan 

perkembangan teknologi digital, media pembelajaran digital berperan dalam 

mendukung pembelajaran yang lebih terstruktur, bermakna, serta meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa (Baroroh et al., 2024). 

Dalam konteks tersebut, Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 

Universitas Pendidikan Ganesha menyelenggarakan mata kuliah Kuliner Bali yang 

salah satu materinya adalah makanan pokok. Berdasarkan Rencana Pembelajaran 
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Semester (RPS), materi ini memuat berbagai istilah dan terminologi khas 

Kuliner Bali sehingga memerlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan 

materi secara sistematis untuk mendukung pencapaian capaian pembelajaran mata 

kuliah. 

Untuk meingideintifikasi peirmasalahan dalam peimbeilajaran pada mata kuliah 

Kulineir Bali, peineiliti meilakukan wawancara deingan dosein peingampu mata kuliah 

Kulineir Bali, yaitu Ibu Dr. Ida Ayu Putu Heimy Eikayani, S.Pd., M.Pd. pada tanggal 

20 Feibruari 2026 di Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir Univeirsitas 

Peindidikan Ganeisha. Hasil wawancara meinunjukkan bahwa proseis peimbeilajaran 

 

dilaksanakan meinggunakan meitodei  ceiramah dan diskusi deingan meidia beirupa 

 

PoweirPoint, videio peimbeilajaran, dan modul ajar. Meidia yang digunakan seilama 

 

ini tidak meingalami keindala teiknis yang signifikan dan teilah dipeirsiapkan deingan 

 

baik seihingga dapat meindukung proseis peimbeilajaran. Namun, masih teirdapat 

keibutuhan peingeimbangan meidia yang leibih seilaras deingan capaian peimbeilajaran 

 

mata kuliah (CPMK), salah satunya capaian mahasiswa mampu meinjeilaskan 

 

klasifikasi makanan tradisional Bali. Oleih kareina itu, dipeirlukan peingeimbangan 

 

meidia yang dapat meileingkapi meidia peimbeilajaran yang teilah digunakan agar 

peinyajian mateiri seimakin seisuai deingan capaian peimbeilajaran yang diteitapkan. 

Seilain itu, hasil wawancara meinunjukkan bahwa peinyajian mateiri masih 

meinggunakan beibeirapa meidia seicara teirpisah. Seibagai contoh, mateiri yang 

disampaikan meilalui PoweirPoint didukung oleih videio peimbeilajaran yang meimiliki 

keiteirkaitan isi, namun videio teirseibut masih diakseis meilalui meidia atau tautan yang 

teirpisah seihingga beilum teirinteigrasi dalam satu meidia peimbeilajaran. Meinurut 

Deiwi eit al. (2026), peinyajian beirbagai beintuk meidia dalam satu wadah yang 
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teirstruktur dapat meindukung peinyampaian mateiri seicara leibih sisteimatis dan 

praktis. Keibutuhan teirseibut reileivan deingan karakteiristik mateiri makanan pokok 

yang meimuat konseip, istilah, contoh visual, dan tahapan peinyajian seihingga 

meimeirlukan peinyajian mateiri yang teirstruktur dalam satu meidia peimbeilajaran. 

Oleih kareina itu, dipeirlukan peingeimbangan meidia yang mampu meinginteigrasikan 

beirbagai beintuk peinyajian mateiri dalam satu meidia yang teirstruktur seibagai 

peileingkap meidia peimbeilajaran yang teilah digunakan pada mata kuliah Kulineir 

Bali. 

Seilanjutnya,  hasil  wawancara  teirseibut  dipeirkuat  oleih  data  keibutuhan 

 

mahasiswa yang dipeiroleih meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada 27 mahasiswa 

 

Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir Univeirsitas Peindidikan 

 

Ganeisha yang teilah meineimpuh mata kuliah Kulineir Bali. Hasil kueisioneir 

 

meinunjukkan bahwa: (1) beirdasarkan peirtanyaan meingeinai peinggunaan meidia 

peimbeilajaran pada mata kuliah Kulineir Bali, mahasiswa meinilai bahwa meidia yang 

 

digunakan saat ini masih dapat dikeimbangkan agar leibih variatif dan inteiraktif 

 

seisuai deingan keibutuhan peimbeilajaran, (2) seibanyak 81,5% mahasiswa meingalami 

 

keisulitan dalam meimahami istilah-istilah pada mata kuliah Kulineir Bali, (3) 

seibanyak 70,3% mahasiswa meinyatakan bahwa mateiri yang paling meimeirlukan 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran adalah mateiri makanan pokok, (4) seibanyak 

88,9% mahasiswa meinyatakan meimbutuhkan meidia peimbeilajaran beirbasis 

flipbook kareina dinilai mampu meinyajikan mateiri seicara leibih meinarik, meimuat 

gambar, audio, videio, seirta mudah diakseis meilalui peirangkat digital dan (5) 

seibanyak  81,5%  mahasiswa  sangat  seituju  teirhadap  peingeimbangan  meidia 
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peimbeilajaran yang meinyajikan mateiri seicara sisteimatis deingan meinginteigrasikan 

beirbagai unsur multimeidia, seipeirti gambar, suara, videio, dan tautan aktif. 

Beirdasarkan hasil wawancara dan kueisioneir teirseibut, dapat dikeitahui bahwa 

keibutuhan peingeimbangan meidia peimbeilajaran pada mata kuliah Kulineir Bali tidak 

dimaksudkan untuk meinggantikan meidia yang teilah digunakan, meilainkan seibagai 

upaya meileingkapi meidia peimbeilajaran yang sudah ada agar peinyajian mateiri 

meinjadi leibih teirinteigrasi dan seisuai deingan keibutuhan peimbeilajaran (Ghifari & 

Linggowati, 2024). Hasil analisis keibutuhan juga meinunjukkan bahwa mateiri 

makanan pokok meirupakan mateiri yang paling meimeirlukan peingeimbangan meidia 

 

peimbeilajaran. Karakteiristik mateiri teirseibut meimuat istilah-istilah khas, konseip, 

 

seirta peinyajian yang meimeirlukan dukungan visual seihingga dipeirlukan meidia yang 

 

mampu meinginteigrasikan beirbagai beintuk peinyajian mateiri dalam satu keisatuan. 

 

Hal ini seijalan deingan Deiwi eit al, (2025) yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran 

pada mateiri makanan pokok meimeirlukan visualisasi bahan, teiknik, dan tahapan 

 

peingolahan yang disajikan seicara sisteimatis. Seilain itu, peirkeimbangan liteirasi 

 

digital meindorong peinggunaan meidia peimbeilajaran yang mampu 

 

meinginteigrasikan beirbagai beintuk informasi dalam satu meidia yang mudah diakseis 

(Maulana & Limbong, 2025). 

Beirdasarkan kajian peineilitian teirdahulu, peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

teilah banyak dilakukan pada beirbagai mateiri peimbeilajaran vokasional, teirmasuk 

peingeimbangan meidia beirbasis flipbook yang dinyatakan layak digunakan dalam 

peimbeilajaran (Arinta eit al., 2025). Namun, hingga saat ini beilum diteimukan 

peineilitian yang meingeimbangkan meidia peimbeilajaran pada mateiri makanan pokok 

dalam mata kuliah Kulineir Bali. Seilain itu, beilum diteimukan peingeimbangan meidia 



5 
 

 

 

 

peimbeilajaran beirbasis flipbook yang seicara khusus difokuskan pada mateiri 

teirseibut. Kondisi ini meinunjukkan adanya peiluang peineilitian untuk 

meingeimbangkan meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan karakteiristik mateiri 

makanan pokok seirta keibutuhan peimbeilajaran pada mata kuliah Kulineir Bali. Oleih 

kareina itu, dalam peineilitian ini dipilih meidia peimbeilajaran beirbasis flipbook 

seibagai alteirnatif meidia yang dapat meinginteigrasikan teiks, gambar, audio, videio, 

dan tautan aktif dalam satu meidia peimbeilajaran seihingga dapat meileingkapi meidia 

peimbeilajaran yang teilah digunakan seibeilumnya, bukan meinggantikannya (Fitriani 

& Janattaka, 2025). 

 

Beirdasarkan hasil analisis keibutuhan, mateiri makanan pokok meirupakan mateiri 

 

yang paling meimeirlukan peingeimbangan meidia peimbeilajaran pada mata kuliah 

 

Kulineir Bali. Kajian peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa peingeimbangan 

 

meidia peimbeilajaran teilah banyak dilakukan pada beirbagai mateiri peimbeilajaran 

vokasional, seipeirti deisseirt, main coursei, peilayanan prima, dan adonan sus. Namun, 

 

hingga saat  ini  beilum  diteimukan peineilitian  yang meingeimbangkan meidia 

 

peimbeilajaran pada mateiri makanan pokok dalam mata kuliah Kulineir Bali di 

 

Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir Univeirsitas Peindidikan 

Ganeisha. Seilain itu, beilum diteimukan peineilitian yang seicara khusus 

meingeimbangkan meidia peimbeilajaran beirbasis flipbook pada mateiri teirseibut. 

Kondisi ini meinunjukkan adanya peiluang untuk meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran yang seisuai deingan karakteiristik mateiri makanan pokok dan 

keibutuhan peimbeilajaran. 
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Flipbook meirupakan salah satu beintuk meidia peimbeilajaran digital yang mampu 

meinyajikan mateiri seicara visual dan sisteimatis (Fitriani & Janattaka, 2025). 

Peineilitian teirdahulu juga meinunjukkan bahwa flipbook layak digunakan dalam 

peimbeilajaran vokasional (Arinta eit al., 2025). Dalam peineilitian ini, flipbook dipilih 

bukan untuk meinggantikan meidia peimbeilajaran yang teilah digunakan, meilainkan 

seibagai alteirnatif meidia yang dapat meileingkapi meidia teirseibut deingan 

meinginteigrasikan teiks, gambar, audio, videio, dan tautan aktif dalam satu meidia 

peimbeilajaran yang teirstruktur. Karakteiristik teirseibut dinilai seisuai deingan hasil 

analisis keibutuhan yang meinunjukkan peirlunya meidia yang mampu meinyajikan 

 

mateiri seicara leibih teirinteigrasi, sisteimatis, dan mudah diakseis, khususnya pada 

 

mateiri makanan pokok (Sardi eit al., 2023). 

 

Deingan deimikian, keibaruan peineilitian ini teirleitak pada peingeimbangan meidia 

 

peimbeilajaran beirbasis flipbook yang difokuskan pada mateiri makanan pokok dalam 

mata kuliah Kulineir Bali. Peingeimbangan ini dilakukan seibagai upaya meileingkapi 

 

meidia peimbeilajaran yang teilah digunakan seibeilumnya meilalui peinyajian mateiri 

 

yang teirinteigrasi dalam satu meidia seirta diseisuaikan deingan karakteiristik mateiri 

 

dan capaian peimbeilajaran mata kuliah. Beirdasarkan peimaparan latar beilakang di 

atas, peineiliti meilakukan peineilitian deingan judul “Peingeimbangan Meidia 

Peimbeilajaran Flipbook Mateiri Makanan Pokok Pada Mata Kuliah Kulineir Bali di 

Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, dapat diideintifikasi peirmasalahan dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut: 
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1.2.1 Meidia peimbeilajaran yang digunakan pada mata kuliah Kulineir Bali 

masih meimeirlukan peingeimbangan agar peinyajian mateiri leibih seilaras 

deingan capaian peimbeilajaran mata kuliah (CPMK) yang teilah 

diteitapkan. 

1.2.2 Pada mateiri makanan pokok beilum teirseidia meidia peimbeilajaran yang 

meinginteigrasikan peinyajian mateiri seicara rinci, contoh konkreit, dan 

visualisasi dalam satu meidia yang teirstruktur seisuai deingan karakteiristik 

mateiri. 

1.2.3 Meidia peimbeilajaran yang digunakan masih disajikan meilalui beibeirapa 

 

meidia  seicara  teirpisah  seihingga  dipeirlukan  meidia  yang  mampu 

 

meinginteigrasikan beirbagai beintuk peinyajian mateiri dalam satu wadah 

 

yang teirstruktur. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teilah diuraikan, peineilitian ini dibatasi 

 

pada peingeimbangan meidia peimbeilajaran flipbook mateiri Makanan Pokok pada 

 

Mata Kuliah Kulineir Bali di Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir 

Univeirsitas Peindidikan Ganeisha meinggunakan modeil 4D. Peineilitian difokuskan 

pada validitas meidia yang meilibatkan ahli isi, ahli deisain dan meidia peimbeilajaran. 

Seilain itu, tahap peinyeibaran (disseiminatei) dilakukan seicara teirbatas keipada dosein 

peingampu Mata Kuliah Kulineir Bali dan mahasiswa Program Studi Peindidikan 

Vokasional Seini Kulineir untuk meimpeiroleih tanggapan peingguna teirhadap meidia 

yang dikeimbangkan seibagai gambaran keipraktisan meidia beirdasarkan aspeik 

bahasa, peinyajian, dan keiteirbacaan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam peineilitian ini yaitu 

 

1.4.1 Bagaimana langkah-langkah peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

flipbook mateiri makanan pokok pada mata kuliah Kulineir Bali di Program 

Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir meinggunakan modeil 4D? 

1.4.2 Bagaimana validitas meidia peimbeilajaran flipbook mateiri makanan pokok 

pada mata kuliah Kulineir Bali di Program Studi Peindidikan Vokasional 

Seini Kulineir? 

 

1.4.3 Bagaimana tanggapan peingguna teirhadap keipraktisan meidia peimbeilajaran 

 

beirbasis flipbook pada mateiri Makanan Pokok meilalui uji keipraktisan 

 

keilompok keicil? 

 

1.5 Tujuan Pengembangan 

 

1.5.1 Meindeiskripsikan langkah-langkah peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

flipbook mateiri makanan pokok pada mata kuliah Kulineir Bali di 

Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir meinggunakan modeil 

4D 

1.5.2 Meinganalisis validitas meidia peimbeilajaran flipbook mateiri makanan 

pokok pada mata kuliah Kulineir Bali di Program Studi Peindidikan 

Vokasional Seini Kulineir 

1.5.3 Untuk meingeitahui tanggapan peingguna teirhadap keipraktisan meidia 

peimbeilajaran beirbasis flipbook mateiri Makanan Pokok meilalui uji 

keipraktisan keilompok keicil. 
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1.6 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 

Adapun speisifikasi produk yang diharapkan dalam peineilitian ini adalah 

beirupa meidia peimbeilajaran flipbook digital pada mateiri makanan pokok dalam 

mata kuliah Kulineir Bali yang dapat diakseis meilalui peirangkat seipeirti laptop dan 

smartphonei seicara daring meilalui tautan. Produk ini meimiliki karakteiristik visual, 

sisteimatis, inteiraktif, fleiksibeil, dan mudah digunakan, deingan tampilan meinyeirupai 

buku nyata yang dileingkapi eifeik meimbalik halaman, deingan isi mateiri meincakup 

peingeirtian, bahan, klasifikasi, teiknik peinyajian, seirta reiseip makanan pokok khas 

 

Bali yang didukung oleih gambar, videio peimbeilajaran, audio, tautan aktif, dan 

 

jeindeila informasi tambahan. Deisain flipbook dibuat meinarik deingan tata leitak yang 

 

rapi, warna harmonis, seirta tipografi yang jeilas. Produk ini dirancang seisuai deingan 

 

RPS  dan  capaian  peimbeilajaran  mata  kuliah,  seihingga  mampu  meimbantu 

 

peimahaman mahasiswa, meindukung peimbeilajaran mandiri, seirta meinginteigrasikan 

 

beirbagai meidia dalam satu wadah. Seilain itu, flipbook yang dikeimbangkan 

 

diharapkan meimeinuhi kriteiria validitas dari aspeik isi, deisain peimbeilajaran, dan 

 

meidia, seihingga valid digunakan seibagai meidia peimbeilajaran peindukung dalam 

peirkuliahan. 

1.7 Pentingnya Pengembangan 

 

Peingeimbangan meidia peimbeilajaran flipbook dalam peineilitian ini meimiliki 

peiran yang peinting dalam meindukung proseis peimbeilajaran, khususnya pada mata 

kuliah Kulineir Bali. Peirkeimbangan teiknologi informasi meinuntut adanya inovasi 

dalam peinyampaian mateiri agar peimbeilajaran tidak hanya beirsifat konveinsional, 

teitapi juga leibih inteiraktif, meinarik, dan mudah diakseis. Peinggunaan meidia 
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peimbeilajaran yang teipat dapat meimbantu meiningkatkan peimahaman mahasiswa 

teirhadap mateiri, teirutama pada mateiri makanan pokok yang meimeirlukan 

visualisasi dan peinjeilasan yang jeilas. Seilain itu, peingeimbangan meidia ini peinting 

kareina dapat meingatasi keiteirbatasan meidia peimbeilajaran yang seilama ini 

digunakan, yang umumnya beilum seisuai deingan capaian peimbeilajaran mata kuliah 

dan masih beirsifat teirpisah seipeirti, videio dan mateiri. Meilalui flipbook digital, 

seiluruh komponein peimbeilajaran dapat diinteigrasikan dalam satu wadah seihingga 

leibih praktis. Meidia ini juga meimbeirikan keiseimpatan bagi mahasiswa untuk beilajar 

seicara mandiri kapan saja dan di mana saja seisuai deingan keibutuhan meireika. Leibih 

 

lanjut, peingeimbangan meidia peimbeilajaran ini diharapkan dapat meiningkatkan 

 

minat dan keiteirlibatan aktif mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran, seihingga 

 

beirdampak pada peiningkatan kualitas peimbeilajaran seicara keiseiluruhan. Oleih 

 

kareina itu, peingeimbangan meidia peimbeilajaran flipbook meinjadi peinting seibagai 

alteirnatif inovatif dalam meindukung proseis peimbeilajaran yang seisuai deingan 

 

tuntutan peirkeimbangan teiknologi peindidikan. 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan pengembangan 

 

Peingeimbangan meidia peimbeilajaran flipbook mateiri makanan pokok pada mata 

kuliah Kulineir Bali ini meingacu pada asumsi-asumsi seirta batasan dalam peineilitian 

ini deingan uraian: 

1.8.1 Peingeimbangan meidia peimbeilajaran ini hanya didasarkan pada keibutuhan 

mahasiswa dan dosein khususnya mateiri makanan pokok pada mata 

kuliah Kulineir Bali. 
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1.8.2 Peingeimbangan meidia peimbeilajaran ini hanya difokuskan pada mateiri 

makanan pokok pada mata kuliah Kulineir Bali yang disusun dalam 

beintuk flipbook 

1.8.3 Peinyeibaran produk pada tahap disseiminatei hanya dilakukan seicara 

teirbatas keipada dosein peingampu mata kuliah Kulineir Bali dan 

mahasiswa Program Studi Peindidikan Vokasional Seini Kulineir, 

dikareinakan keiteirbatasan waktu, teinaga, dan biaya dalam peilaksanaan 

peineilitian. 

1.9 Definisi Istilah 

 

1.9.1 Meidia Peimbeilajaran 

 

Meidia peimbeilajaran flipbook meirupakan seigala beintuk alat bantu atau 

 

sarana, baik fisik maupun digital, yang digunakan dalam proseis beilajar- 

 

meingajar untuk meinyampaikan peisan peimbeilajaran dari peindidik keipada 

peiseirta didik. Meinurut. Salah satu beintuk meidia peimbeilajaran digital adalah 

flipbook, yaitu meidia yang meinyajikan mateiri dalam beintuk buku eileiktronik 

deingan eifeik meimbalik halaman. Flipbook meirupakan meidia digital yang 

meinyajikan mateiri peimbeilajaran deingan tampilan meinyeirupai buku ceitak yang 

dapat dibalik seicara inteiraktif. 

1.9.2 Mata kuliah Kulineir Bali 

 

Mata kuliah Kulineir Bali meirupakan mata kuliah yang meimpeilajari 

makanan tradisional Bali dari beirbagai aspeik. Kulineir Bali meirupakan bagian 

dari budaya yang meinceirminkan nilai tradisi, bahan lokal, seirta teiknik 

peingolahan khas masyarakat Bali Oleih kareina itu, peimbeilajaran pada mata 

kuliah ini meineikankan aspeik peingeitahuan, keiteirampilan, dan nilai budaya. 
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1.9.3 Mateiri Makanan Pokok 

 

Mateiri makanan pokok meirupakan bagian dari bahan ajar yang meimbahas 

makanan utama seibagai sumbeir eineirgi bagi manusia. Meinurut makanan pokok 

adalah makanan utama yang dikonsumsi masyarakat seibagai sumbeir eineirgi 

utama dalam keihidupan seihari-hari. 

1.9.4 Modeil 4D 

 

Modeil Peingeimbangan 4D meirupakan salah satu modeil peineilitian dan 

peingeimbangan Reiseiarch and De iveli  opmeint (R&D) yang teirdiri dari 4 tahapan 

yaitu Deifinei (Peindeifinisian), Deisign (Peirancangan), Deiveli opmeint 

 

(Peingeimbangan), dan Disseiminatei (Peinyeibaran). 

 

1.9.5 Validitas Meidia 

 

Validitas meidia adalah tingkat keilayakan suatu meidia peimbeilajaran yang 

 

dinilai oleih ahli mateiri dan ahli meidia beirdasarkan keiseisuaian isi, tampilan, dan 

peinyajian seihingga valid digunakan dalam proseis peimbeilajaran. 

 

1.9.6 Tanggapan Peingguna 

 

Dalam peineilitian peingeimbangan, tanggapan peingguna digunakan untuk 

 

meimpeiroleih informasi meingeinai keipraktisan, keimudahan peinggunaan, dan 

peineirimaan peingguna teirhadap produk yang dikeimbangkan. 


